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Abstrak

Studi ini meneliti pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti bahwa corporate social
responsibility berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan ROA, ROE, dan EPS.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2010-2012. Sampel ditentukan
dengan metode purposive sampling yang menghasilkan 24 perusahaan
manufaktur. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa pooling data dari
laporan tahunan (annual report) perusahaan.

Dari penelitian yang dilakukan dapat diperoleh hasil bahwa corporate sosial
responsibility berpengaruh terhadap return on asset (ROA) yang dapat dilihat
dari uji t dengan nilai signifikan 0,000 < a (0,05). Artinya semakin tinggi tingkat
CSR perusahaan maka kinerja ROA juga akan meningkat. Corporate social
responsibility juga berpengaruh terhadap return on equity (ROE) yang dapat
dilihat dari nilai signifikan 0,003 < a (0,05). Artinya semakin tinggi
pengungkapan CSR perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat
pengembalian modal ke perusahaan. Corporate social responsibility berpengaruh
terhadap earning per share (EPS) yang dapat dilihat dari nilai signifikan 0,024 <
a (0,05). Artinya semakin tinggi pengungkapan CSR perusahaan maka akan



semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba per
saham.

Kata kunci : corporate social responsibility, return on asset, return on equity,
earning per share.

PENDAHULUAN

Dewasa ini masyarakat semakin cermat dalam menilai dampak sosial yang
ditimbulkan perusahaan dari proses produksinya. Hal ini menimbulkan tuntutan
kepada perusahaan agar memperhatikan dampak sosial yang timbul dan
bagaimana mengatasinya. Tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya sebatas
peduli lingkungan saja, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan
diantaranya karyawan, pelanggan, kreditor, pemegang saham, dan komunitas.
Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang sering disebut corporate social
responsibility (CSR) dapat dikatakan sebagai suatu kepercayaan bahwa para
manager, dalam menjalankan fungsi mengorganisasikan dan mengelola usaha
akan membuat keputusan yang didasarkan kepada pemaksimuman kepentingan

sosial dan ekonomi.

CSR yang dilaksanakan perusahaan dikelompokkan dalam tiga aspek yang
sering dikenal dengan triple bottom line yaitu kesejahteraan ekonomi, peningkatan
kualitas lingkungan, dan keadilan sosial.Semakin banyak CSR yang dilakukan
perusahaan, maka semakin baik citra perusahaan dimata masyarakat. Peningkatan
brand image perusahaan melalui pelaksananaan CSR juga berimbas pada
peningkatan penjualan dan profitabilitas perusahaan. Para investor juga lebih

tertarik pada perusahaan yang melaksanakan CSR sebagai program penting dalam



kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Berbagai dampak positif dari
pelaksanaan CSR menjadi pertimbangan penting bagi perusahaan untuk tetap

memperhatikan lingkungan dan tidak hanya mengejar keuntungan semata.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa corporate
social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
akuntansi yaitu sebagai literatur dalam mempelajari pengaruh CSR terhadap
kinerja keuangan suatu perusahaan dan bagi manajemen, sebagai alat untuk
mengukur kinerja pengelola lingkungan yang telah dilakukan dengan
dibandingkan kinerja perusahaan terhadap perusahaan lain, serta dapat menjadi
referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti pengaruh CSR terhadap kinerja

keuangan.

LANDASAN TEORI

Di Indonesia kesadaran untuk melaksanakan CSR sudah mulai tumbuh
seiring dengan munculnya peraturan mengenai CSR yang diatur dalam Undang-
Undang RI No. 40 Pasal 74 Tahun 2007. Peraturan ini menjelaskan bahwa
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungannya. Menurut Lako (2011) aktivitas CSR secara berkelanjutan juga
akan mendatangkan manfaat bagi dunia bisnis, yaitu:
1. Sebagai investasi sosial yang menjadi sumber keunggulan kompetitif

perusahaan dalam jangka panjang.

2. Memperkokoh profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.



3. Meningkatkan akuntabilitas dan apresiasi positif dari komunitas investor,
kreditor, pemasok, dan konsumen.
4. Meningkatkan komitmen, etos kerja, efisiensi, dan produktivitas karyawan.
5. Menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistensi dari komunitas
sekitarnya karena diperhatikan dan dihargai perusahaan.
6. Meningkatnya reputasi, goodwill dan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
Esensi dari CSR itu sendiri dipaparkan dalam beberapa prespektif. Banyak
kalangan kurang apresiatif terhadap kewajiban perusahaan untuk melakukan
aktivitas sosial ini. Implementasi CSR yang berkelanjutan juga akan menjalin
kemitraan antara perusahaan dengan masyarakat serta pemerintah. Karyawan,
konsumen, dan masyarakat luas lainnya akan timbul rasa memiliki terhadap
perusahaan karena mereka merasa dihargai dan diperhatikan.
Perusahaan yakin akan menghasilkan laba yang maksimal dengan
memasukkan CSR sebagai strategi bisnisnya. Seperti yang dinyatakan Milton
Friedmen (1976) dalam Lako (2011);

“There is one and only one social responsibility in bussiness, to use its
resources and engage in activities designed to increase its profits.”

Dengan laba yang tinggi, perusahaan dapat memperluas usaha dan membuka
lapangan pekerjaan yang baru bagi masyarakat serta meningkatkan perekonomian
negara. Inilah yang disebut sebagai wujud riil dari CSR.

Sejumlah riset menemukan bukti empiris mengenai korelasi positif antara
rating tanggung jawab sosial perusahaan dan profitabilitas serta nilai perusahaan.
Artinya semakin tinggi peringkat tanggung jawab sosial suatu perusahaan maka

semakin tinggi pula tingkat profitabilitas dan nilai perusahaan. Sebaliknya



semakin rendah peringkat tanggung jawab sosial suatu perusahaan maka semakin
rendah pula tingkat profitabilitas dan nilai perusahaan tersebut.

Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa aktivitas CSR memiliki
hubungan positif dengan kinerja perusahaan. beberapa peneliti mencoba
mengungkapkan hal ini dalam berbagai perspektif yang berbeda dan
menggunakan proksi-proksi tertentu yang akan menghasilkan hasil yang berbeda
pula. Dalam penelitian ini menggunakan proksi kinerja keuangan yang
diproksikan dengan return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan Earning
per share (EPS). Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H; : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Return On Asset.
H, : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Return On Equity.
Hs . Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap earning Per

share.

METODE PENELITIAN
Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2010-
2012. Prosedur penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti
sesuai dengan tujuan penelitian.Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini,

adalah:



1. Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan laporan tahunan (annual
report) untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2010 sampai
dengan 31 Desember 2012 di website Bursa Efek Indonesia dengan
satuan mata uang Rupiah.

2. Perusahaan manufaktur yang menghasilkan laba untuk tahun 2010-2012.

3. Menyajikan laporan Corporate Social Responsibility atau tanggung

jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunanya.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Indonesian Capital
Market Directory (ICMD). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data
panel. Data panel merupakan kombinasi antara data timeseries dan data cross

sectional.

Variabel Penelitian

a. Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan:
1. Returnon Asset (ROA)
Merupakan rasio untuk menghitung kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih dari keseluruhan aset yang dimiliki

perusahaan. ROA dapat dihitung dengan cara:



Laba Usaha Setelah Pajak
ROA = X100%
Total Aset

2. Return on Equity (ROE)
Merupakan rasio untuk mengukur pengembalian atas ekuitas
saham biasa atau pengembalian investasi pemegang saham (Wijayanti,

Sutaryo, dan Prabowo, 2011).

Laba usaha setelah pajak
ROE = - X100%
Total Equitas

3. Earning Per Share (EPS)
Rasio ini sering digunakan oleh investor maupun calon investor
dalam menganalisis kemampuan perusahaan mencetak laba

berdasarkan saham yang dimiliki.

Laba bersih — Deviden

EPS =
S Total Saham

b. Variabel independen
Dalam penelitian ini variabel independenya adalah corporate social
responsibility (CSR). CSR diukur dengan indeks pengungkapan sosial
yang merupakan variabel dummy.

Xij
CSRDIj = Zn—]]

Keterangan:

CSRDIj = CSR Disclosure index perusahaan j



Xij = dummy variabel: 1= jika item i diungkapkan; O = jika item i
tidak diungkapkan
nj = jumlah item untuk perusahaan j, nj < 121

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis pengaruh corporate socialresponsibility terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan proksi ROA, ROE, dan EPS
diperlukan model analisis regresi sederhana. Persamaan analisis regresi sederhana

sebagai berikut:

ROA =0+ Bl CSRI+ € oo, (1)
ROE = 00+ BL CSRI+ € oo 2)
EPS =0+ Pl CSRI+ € cooeeeeeeeeeeeeeeees (3)
Keterangan:

CSRI : Corporate Social Responsibility Index
ROA : Return On Asset

ROE : Return On Equity

EPS : Earning Per Share

B1 : koefisien yang diestimasi

€ . error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian



HASIL PENELITIAN
Uji asumsi klasik

a. Uji normalitas
Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai kolmogorov smirnov z untuk

residual dengan probability yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa residual model regresi berdistribusi normal.

b. Uji autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson

menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson untuk model | dengan variabel
ROA adalah sebesar 1,676, sedangkan untuk model Il dengan variabel
ROE adalah sebesar 1,776, dan untuk model 11l dengan variabel EPS
adalah sebesar 1,610, apabila dibandingkan dengan kriteria pengujian
autokorelasi maka masuk dalam kriteria du < d < 4-du. Hal ini
menunjukkan bahwa data tidak terjadi autokorelasi.

c. Uji heterokedastisitas
Pada grafik scatterplot tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini
mengindikasiakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi.
Uji hipotesis
1. ROA danCSR
Berdasarkan hasil analisis regresi untuk uji t dan uji F
menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat simpulkan

bahwa variabel CSR berpengaruh terhadap ROA dan model regresi



dinyatakan fit. Dari hasil pengujian model yang pertama diketahui bahwa
nilai adjusted R® sebesar 0,222 yang berarti sebesar 22,2% variabel
dependen yaitu Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel
independen CSR. Sedangkan sisanya sebesar 77,8% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti.
ROE dan CSR

Berdasarkan hasil analisis regresi untuk uji t dan uji F menghasilkan
nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat simpulkan bahwa
variabel CSR berpengaruh terhadap ROE dan model regresi dinyatakan fit.
Dari hasil pengujian model yang kedua diketahui bahwa nilai adjusted R?
sebesar 0,134 yang berarti sebesar 13,4% variabel dependen yaitu Return
On Equity (ROE) dapat dijelaskan oleh variabel independen CSR.
Sedangkan sisanya sebesar 86,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar
model yang diteliti.
EPS dan CSR

Berdasarkan hasil analisis regresi untuk uji t dan uji F menghasilkan
nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat simpulkan bahwa
variabel CSR berpengaruh terhadap ROE dan model regresi dinyatakan fit.
Dari hasil pengujian model yang ketiga diketahui bahwa nilai adjusted R
sebesar 0,074 yang berarti sebesar 7,4% variabel dependen yaitu Earning
Per Share (EPS) dapat dijelaskan oleh variabel independen CSR.
Sedangkan sisanya sebesar 92,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar

model yang diteliti.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji t untuk H; yang menyatakan bahwa Corporate
Social Responsibility berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) diterima.
Artinya semakin tinggi tingkat CSR perusahaan maka kinerja ROA juga semakin
meningkat. Hasil uji t untuk H, yang menyatakan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) diterima. Artinya
bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan,
semakin meningkat pula tingkat pengembalian modal ke perusahaan. Hasil uji t
untuk Hs yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh
terhadap Earning Per Share (EPS) diterima. Artinya bahwa semakin tinggi CSR
perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut yang dapat dilihat

dari peningkatan laba per saham (earning per share).

Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan penulis masih memiliki beberapa keterbatasan
yaitu Periode penelitian yang kurang panjang, yaitu hanya berkisar antara tahun
2010-2012, jenis perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini

hanya perusahaan manufaktur saja.

Saran

Saran dari peneliti untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya adalah
menambah periode penelitian untuk lebih mengetahui dampak aktivitas Corporate

social responsibility dalam jangka panjang. Pada penelitian selanjutnya perlu di



pertimbangkan mengenai pengukuran pengungkapan CSR yaitu dengan

menambah industri lain, tidak hanya pada industri manufaktur saja
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